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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hipotesis income smoothing dengan menggunakan

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif PPAP . Dengan menggunakan sampel 35 bank konvensional di

negara-negara ASEAN 5 selama periode 2001-2015, penelitian ini tidak menemukan bukti kuat terhadap

perilaku income smoothing dengan PPAP. Selain itu, praktik income smoothing dengan PPAP oleh bank

cenderung tidak terpengaruh oleh peraturan minimum bank, periode resesi dan profitabilitas bank.

Ketiadaan pengaruh tersebut dapat dikarenakan penetapan standar PPAP yang lebih konservatif, dimana

ASEAN telah mengadopsi ketentuan PPAP yang lebih ketat dan manajemen risiko yang lebih kuat, sehingga

hal ini tidak memberikan celah bagi manajer untuk melakukan praktik income smoothing dengan PPAP.

<hr><i>This study aims to examine the effect of income smoothing hypothesis using loan loss provisions.

Using a sample of 35 conventional banks in ASEAN 5 countries during the period 2001 2015, this study

found no strong evidence of income smoothing behavior using loan loan provisions. In addition, the practice

of income smoothing with loan loss provosions by banks is less likely to be affected by minimum bank

regulation, recession period and bank profitability. The absence of these effects could be due to the

establiment of more conservative loan loss provision standards, which ASEAN has adopted stricter

provisioning requirements and stronger risk management, so this does not provide a gap for managers to do

income smoothing using loan loss provisions.</i>
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